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ABSTRAK 
PENGEMBANGAN BUKU SAKU GEOMETRI TRANSFORMASI DENGAN 




Sejak dulu, hubungan kehidupan manusia dengan penggunaan matematika tidak dapat 
dipisahkan. Hal ini terlihat dari berbagai kelompok budaya yang berbeda telah menggunakan 
pengetahuan matematika yang berbeda satu dengan yang lainnya. Diantara penggunaan 
matematika dalam  kehidupan sehari-hari khususnya dalam karya seni seperti batik nusantara. 
Kedekatan batik dengan pembelajaran matematika seperti materi transformasi bisa 
mempermudah peserta didik dalam memahami konsep geometri transformasi dalam bentuk 
benda konkrit. Selain itu peserta didik juga dapat belajar mengenal kebudayaan Indonesia. 
Dari hal tersebut penelitian pengembangan Buku Saku Geometri Transformasi dengan Motif 
Batik Nusantara masih diperlukan. Penelitian pengembangan (Research and Development) 
yang bertujuan menghasilkan bahan ajar berupa buku saku pada materi geometri transformasi 
matematika di SMP yang layak digunakan supaya membantu peserta didik untuk belajar 
lebih mandiri dan nyaman dalam proses belajar serta peserta didik sangat tertarik dengan 
bahan ajar (buku saku) geometri transformasi. Penelitian pengembangan yang mengacu pada 
model pengembangan Sugiyono yang menggunakan tujuh tahapan dalam penelitian yaitu: 1) 
Potensi dan Masalah, 2) Pengumpulan Data, 3) Desain Produk, 4) Validasi Desain, 5) Revisi 
Desain, 6) Uji Coba Produk, 7) Revisi Produk. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan metode wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Selain itu dari 
hasil validasi dan angket respon uji coba yang dilakukan pada 15 peserta didik dikategorikan 
sangat menarik. Sedangkan uji coba pada 32 peserta didik dikategorikan sangat menarik. 
Sehingga bahan ajar buku saku geometri transformasi sangat membatu peserta didik dalam 
proses belajar dan layak digunakan serta peserta didik sangat tertarik pada bahan ajar buku 
saku geometri transformasi. 
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 َراَهَّنلاَو َلْيَّللا ُمَُكل َر َّخَسَو ۖ ِنَْيبِئاَد َرََمقْلاَو َسْم َّشلا ُمَُكل َر َّخَسَو 
“Dan dia telah menundukkan matahari dan bulan bagimu yang terus-menerus 
beredar (dalam orbitnya), dan telah menundukkan malam dan siang bagimu”.  
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A. Latar Belakang 
Kehidupan masyarakat yang bahagia, makmur dan cerdas hanya bisa 
terwujud dengan adanya pendidikan yang merata disemua lapisan masyarakat. 
Mutu pendidikan berawal dari proses pembelajaran dalam kelas, oleh sebab itu 
untuk menciptakan pendidikan yang berkualitas baik, maka proses pembelajaran 
dalam kelas harus didesain dengan baik. Kemajuan suatu negara bergantung pada 
ilmu pengetahuan yang berkembang di negara tersebut, terutama dalam ilmu 
matematika yang mempunyai peranan yang penting dalam kehidupan.
1
 Seperti yang 
kita ketahui saat ini, sebagian besar keadaan pembelajaran di sekolah-sekolah 
kita masih sangat konvensional, seperti penyampaian materi hanya 
diceramahkan, dan penggunaan bahan ajar hanya berbentuk buku-buku cetak 
saja. Sedangkan pembelajaran matematika merupakan pelajaran yang dianggap 
membosankan, rumit, sulit, tidak menarik, ataupun ada juga yang menganggap 
pelajaran matematika itu adalah pelajaran yang menakutkan bagi peserta didik.
2
 
Pada hakikatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. Kelas 
adalah suatu dunia komunikasi tersendiri antara pendidik dan peserta didik. 
Proses komunikasi terkadang tidak berjalan dengan mulus dan terjadi 
                                                 
1
Farida,“Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee terhadap Kemampuan Pemahaman 
Konsep Matematis Peserta Didik”. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 6, No. 2, 2015. h. 
113. 
2Hendri Raharjo, I’anah,“Pengembangan Bahan Ajara Berbasis Komputer dalam 
Pembelajaran Matematika Pada Pokok Bahasan Kubus dan Balok”. EduMa Vol.3 No.2 (Desember 
2014), h. 120. 
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kesalahpahaman, karena kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan, dan 
kurangnya minat peserta didik untuk mengikuti pembelajaran. Menurut Hamalik, 
penting sekali bagi setiap pendidik memahami sebaik-baiknya tentang proses 
belajar peserta didik, agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan 
lingkungan belajar yang tepat dan serasi bagi peserta  didik.
3
Guru hendaknya 
memilih dan menggunakan strategi pendekatan dan media pembelajaran yang 
tepat. Selain menggunakan strategi dan media pembelajaran yang tepat juga 
harus memperhatikan pembelajaran yang banyak melibatkan peserta didik aktif 
dalam belajar, baik mental, fisik maupun sosial dan dapat menggunakan 
kemampuan bernalar maupun berpikir. Di samping itu untuk menciptakan 
kondisi dan situasi yang memungkinkan pembelajaran berlangsung secara aktif 
dalam kelas adalah dengan memperhatikan media pembelajarannya.Untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan tersebut tidak hanya dibutuhkan kompetensi 
guru yang memadai, tetapi harus didukung dengan media pembelajaran yang 
menarik.
4
Bahan pembelajaran yang didesain secara lengkap, dalam arti unsur 
media dan sumber belajar yang memadai akan mempengaruhi suasana 
pembelajaran sehingga proses belajar yang terjadi pada diri peserta didik menjadi 
lebih optimal. Dengan bahan pembelajaran yang didesain secara bagus dan 
dilengkapai isi dan ilustrasi yang menarik akan menstimulasi peserta didik 
                                                 
3Mukminah, Bq. Azmi Sukroyanti, & Muhammad Fuaddunazmi, “Pengaruh Penggunaan 
Pocket Book  Siswa Dengan Teknik Evaluasi Media Puzzle Ceria Terhadap Aktivitas dan Hasil 
Belajar”. Jurnal Ilmiah Pendidikan Fisika “Lensa” ,Vol. 3 No.2, h. 288.  
4Farida,”Mengembangkan Kemampuan Pemahaman Konsep Peserta Didik Melalui 
Pembelajaran Berbasis VCD”. Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika Vol. 6, No. 1, 2015. h.26. 
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Menurut Aqib, kehadiran media mempunyai arti penting dalam proses 
pembelajaran. Ketidakjelasan yang disampaikan oleh pendidik dapat dibantu 
dengan media sebagai sarana perantara. Kerumitan materi yang akan 
disampaikan kepada peserta didik dapat disederhanakan dengan bantuan media.  
Media juga dapat mewakili informasi yang kurang mampu diucapkan melalui 
kata-kata atau kalimat tertentu, bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan 




Salah satu kekuatan yang dibawa peserta didik ke dalam kelas adalah 
modal budaya (cultural capital). Secara teoritis, pendidik dapat menggunakan 
modal budaya peserta didik untuk menstimulasi pembelajaran matematika atau 
malah mengabaikannya, secara aktif memotivasi peserta didik agar mau belajar 
atau malah menambah beban untuk berprestasi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pendidik memiliki peran strategis sebagai agen sosialisasi. Pendidik dapat 




                                                 
5Hendri Raharjo, I’anah, Op.Cit. h. 120.  
6
Mukminah, Bq. Azmi Sukroyanti, & Muhammad Fuaddunazmi,Op.Cit. h. 289. 
7
Sri Wulandari Danoebroto, “Model Pembelajaran MatematikaBerbasis Pendidikan 
Multikultural”. Jurnal Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi, Volume 1, Nomor 1 (Juni 
2012), h. 101. 
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Eksplorasi muatan konsep matematika dalam tampilan budaya dapat 
menumbuhkan pengetahuan dan kesadaran peserta didik bahwa mereka pun 
dapat berkonstribusi dalam penemuan-penemuan matematika, karena matematika 
tidak didominasi oleh suatu kultur tertentu. Penggunaan budaya daerah peserta 
didik sebagai ilustrasi konsep atau prinsip matematika diharapkan akan 
memudahkan peserta didik untuk memahaminya. Selain budaya daerah sendiri, 
peserta didik  juga mempelajari topik matematika yang sama melalui konteks 
budaya daerah lainnya. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan apresiasi peserta 
didik terhadap budaya daerah lainnya di Indonesia. Selain tampilan budaya 
sebagai ilustrasi konsep atau prinsip matematika, masalah matematika yang 
kontekstual dapat digunakan sebagai alat untuk memunculkan nilai sosial.
8
 
Kebudayaan merupakan cara khas manusia untuk mengadaptasikan diri dengan 
lingkungannya atau design for living. Yang khas pada kebudayaan ialah bahwa 
design kehidupan itu diperoleh melalui proses belajar. Matematika itu terwujud 
karena adanya kegiatan manusia “Matematics as human activities”.9 
Indonesia adalah Negara yang kaya dengan budaya. Pendidik dapat 
memanfaatkan budaya daerah semisal artefak atau hasil karya seni daerah yang 
mengandung unsur matematis sebagai sarana menganjarkan suatu konsep atau 
prinsip matematika. Sebagai contoh, pola batik dapat menjadi alternatif sumber 
                                                 
8
Ibid. h. 103. 
9Sabilirrosyad, “Ethnomathematics Sasak: Eksplorasi Geometri Tenun Suku Sasak Sukarara 
Dan Implikasinya Untuk Pembelajaran”. Jurnal Pemikiran dan Penelitian Pendidikan .Volume 14, 
No. 1( Juni 2016), h. 49-50. 
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belajar matematika bagi peserta didik. Bentuk geometri yang dapat dijumpai 
pada batik berupa titik, garis dan bidang datar.Bidang datar tersebut misalnya 
lingkaran, elips, segiempat dan sebagainnya. Bentuk artistik pada batik 
dihasilkan melalui transformasi titik, garis atau bidang datar tersebut melalui 




Penelitian mengungkapkan bahwa peserta didik mengalami kesulitan 
dalam memahami konsepdan variasi yang dimunculkan dan kesulitan dalam 
mengidentifikasi transformasi meliputi translasi, refleksi, rotasi dan kombinasi 
transformasi tersebut. Selain itu, peserta didik  kurang memahami bagaimana 
suatu bangun direflesksikan ataupun dicerminkan.
11
Banyak sekali fenomena 
transformasi yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang bisa dijadikan contoh 
pada saat menjelaskan materi Geometri Transformasi. Misalnya, pada saat kita 
bercermin kita akan melihat bayangan diri kita yang sama persis. Begitu juga, 
setiap benda di bumi ini yang dapat bergerak atau digerakkan merupakan hasil 
transformasi. Bumi yang berputar pada porosnya juga merupakan hasil 
transformasi yang disebut rotasi, hal ini juga dijelaskan dalam Al-Qur’an Surat 
Yasin Ayat 37-40: 
( َنٌُِملْظُم ُْمى اَِذَإف َرَايَّنلا ُوْنِم َُخلَْسن ُلْ ٍَّللا ُُمَيل ٌَةٌآ ًَ٧٣ ٍَّرَقتْسُمِل يِرَْجت ُسْم َّشلا ًَ  )
 َعْلا ِسٌِسَعْلا ُرٌِدَْقت َِللَذ َاَيل( ِمٍِل٧٣ ِنٌُجْرُعْلاَم َداَع ىَّتَح َلِزَانَم ُهَانْر ََّدق َرََمقْلا ًَ  )
                                                 
10
Sri Wulandari Danoebroto, Op.Cit. h. 104.  
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( ِمٌَِدقْلا٧٣ ًِف ٌّلُم ًَ  ِرَايَّنلا ُقِباَس ُلٍْ َّللا لا ًَ  َرََمقْلا َكِرُْدت َْنأ َاَيل ًَِغبَْنٌ ُسْم َّشلا لا )
( َنٌَُحبَْسٌ ٍَلَلف٠٤) 
Artinya:”…Dan suatu tanda (kebesaran Allah) bagi mereka adalah malam: kami 
tanggalkan siang dari (malam) itu, maka seketika itu mereka (berada dalam) 
kegelapan(37). Dan matahari berjalan ditempat peredarannya. Demikianlah 
ketetapan Allah yang maha perkasa, maha mengetahui(38). Dan telah kami 
tetapkan tempat peredaran bagi bulan, sehingga (setelah ia sampai ketempat 
peredaran yang terakhir) kembalilah ia seperti bentuk tandan yang tua(39). 
Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan malam pun tidak dapat 
mendahului siang. Masing-masing beredar pada garis edarnya(40)…”  
 
Ayat diatas menunjukkan bukti bahwa bumi mengalami perputaran atau 
rotasi, dari rotasi tersebut terjadilah pergantian antara siang dan malam. Kejadian 
tersebut merupakan salah satu contoh transformasi dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan mengaitkan langsung dengan kehidupan nyata yang sering ditemui 
diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam memahami materi yang 
disampaikan. Tidak jauh berbeda dengan batik yang sering digunakan dalam 
keseharian. Ternyata dalam pembuatan batik khususnya motif batik menerapkan 
konsep Geometri Transformasi, akan tetapi tidak banyak orang yang mengetahui 
hal tersebut. Jika dilakukan penelitian batik bisa dikembangkan atau digunakan 
sebagai media dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan salah satu guru 
matematika SMP  Negeri 17 Bandar Lampung, Ibu Rika Nora mengatakan 
bahwa media yang digunakan dalam proses pembelajaran yaitu LCD dan buku 
paket. Namun dalam proses pembelajaran media LCD sangat jarang digunakan, 
karena selain dari medianya yang terbatas juga keterbatasan guru dalam 
mengoprasikannya. Selain buku paket, peserta didik juga memiliki buku tugas 
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yang digunakan untuk mengerjakan soal-soal dari guru selain dari soal yang 
terdapat dibuku paket. Keberadaan perpustakaan menjadi rujukan peserta didik 
dalam menyelesaiakan tugas-tugas. Namun, buku paket matematika kelas IX 
untuk kurikulum 2013 khususnya pada materi Geometri Transformasi belum 
tersedia. Diperpustakaan hanya tersedia buku lama yang tidak relevan lagi untuk 
digunakan pada proses pembelajaran sekarang. Karena itu sangat dibutuhkan 
bahan ajar untuk menunjang proses pembelajaran. Menurut Sudjana dalam 
memilih media untuk kepentingan pengajaran sebaiknya mempunyai kriteria-
kriteria sebagai berikut:(1)ketepatannnya dengan tujuan pengajaran,(2) dukungan 
terhadap isi pengajaran,(3)kemudahan memperoleh media,(4) keterampilan guru 
dalam menggunakannya,(5)tersedianya waktu untuk menggunakannya,(6)sesuai 
dengan taraf berfikir siswa.
12
 
Kedekatan batik dengan pembelajaran matematika ini tentunya akan baik 
jika dimanfaatkan dalam pembelajaran matematika. Seperti pribahasa,”sambil 
menyelam minum air”, kita dapat belajar matematika sekaligus belajar budaya 
bangsa. Lebih jauh lagi, dengan menggunakan konteks yang dekat dengan 
peserta didik dalam pembelajaran matematika, diharapkan siswa dapat menyadari 
bahwa matematika itu dekat dengan mereka dan secara langsung mereka dapat 
                                                 
12Nurul hidayati, Susanti,”Analisis Penggunaan Media Pembelajaran Pada Mata Pelajaran 
Ekonomi Materi Akuntansi Kelas Xi Ips Di Sma Negeri 1 Gedangan Sidoarjo”. Pendidikan Akuntansi, 
Fakultas Ekonomi, UNESA. h. 6. 
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pula melihat aplikasi matematika dalam kehidupan sehari-hari.
13
 Sejalan dengan 
ini, melalui penyelidikan pola bentuk motif batik, diharapkan peserta didik 
semakin mengapresiasi karya seni bangsa sendiri sehingga menumbuhkan rasa 
cinta tanah air, dapat menginterpretasikan dan saling menghormati kultur yang 
berbeda diantara mereka.
14
 Dari uraian diatas penulis terdorong untuk melakukan 
penelitian dengan judul“Pengembangan Buku Saku Geometri Transformasi 
dengan Motif Batik Nusantara” 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 
permasalahan yaitu: 
1. Kurangnya pengetahuan tentang keterkaitan matematika dengan kebudayaan. 
2. Media pembelajaran mempengaruhi minat belajar peserta didik. 
3. Kurangnya kretivitas pendidik dalam memilih media pembelajaran dalam 
menyampaikan konsep Geometri Transformasi. 
4. Kurangnya pengetahuan tentang aplikasi matematika dalam bentuk nyata 
khusus nya motif batik. 
C. Batasan Masalah 
Batasan masalah pada penelitian ini akan difokuskan kepada usaha-usaha 
untuk mengetahui penerapan konsep Geometri Transformasi pada motif batik. 
Konsep Geometri Transformasi tersebut meliputi translation (pergeseran), 
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Hening Windria. Batik Kaya Matematika: memanfaatkan  Motif Batik dalam Kelas 
Matematika. Volume 1 tahun 2016-ISSN 2528-259X, h.279. 
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Sri Wulandari Danoebroto, Op.Cit. h. 105. 
9 
 
rotation (perputaran), reflection (pencerminan), dan dilation (perkalian). 
Kemudian dari hasil penelitian tersebut akan dikembangkan bahan ajar berupa 
buku saku Geometri Transformasi dengan motif batik nusantara. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah 
yang telah diuraikan, dapat dirumuskan sebuah masalah. Rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan Buku Saku Geometri 
Transformasi dengan Motif Batik Nusantara? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini yang hendak 
dicapai adalah menghasilkan produk berupa Buku Saku Geometri Transformasi 
dengan Motif Batik Nusantara. 
F. Manfaat Penelitian  
Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah : 
1. Peserta didik  
a. Dapat memberi pengaruh kepada peserta didik yaitu berupa adanya 
peningkatan motivasi belajar matematika peserta didik dengan adanya 
media pembelajaran yang menarik. 
b. Dapat memberikan wawasan dan pengetahuan baru tentang keterkaitan 
Matematika dengan Budaya. 




2. Pendidik  
a. Memberikan wawasan tentang keterkaitan matematika dengan budaya. 
b. Memberikan alternatif baru kepada pendidik agar dapat memberikan 
pengajaran tentang keterkaitan matematika dengan budaya untuk 
menambah semangat dan keingintahuan peserta didik terhadap matematika 
dan budaya. 
c. Dapat memotivasi untuk lebih kreatif dan inovatif dalam mengunakan dan 
atau mengembangkan keilmuan matematika yang lebih mendalam, terlebih 
dengan menggunakan batik sebagai media pembelajaran. 
3. Sekolah  
Membuka kembali semangat untuk memajukan keilmuan dan kebudayaan. 
4. Mahasiswa  
Menambah kecintaan mahasiswa dan peneliti terhadap matematika dan 
kebudayaan Indonesia. 
5. Pembaca dan peneliti lain 
Memberikan informasi tentang pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan batik sebagai media pembelajaran dan aplikasi matematika 
dalam bentuk benda konkrit. Menambah semangat dalam mempelajari 
matematika dan meningkatkan rasa cinta terhadap kebudayaan. Hasil ini 
diharapkan dapat mendorong peneliti lain untuk melakukan atau 
mengembangkan penelitian lanjutan dan melakukan penelitian dibidang 





A. KAJIAN TEORI 
1. Buku Saku  
Pocket Book (buku saku) merupakan media cetak yang berukuran 
kecil. Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia, “buku saku adalah buku 
berukuran kecil yang dapat disimpan dalam saku dan mudah dibawa 
kemana-mana”. Menurut kamus Encharta dictionary Pocket Book adalah 
buku kecil yang mudah dibawa.
15
 Sehingga disimpulkan Pocket Book 
merupakan buku dengan ukuran yang kecil, ringan, bisa disimpan di saku 
dan praktis untuk dibawa serta dibaca. 
Fungsi dari Pocket Book yaitu: 1) fungsi atensi, media Pocket Book 
dicetak dengan kemasan kecil dan full colour sehingga dapat menarik dan 
perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi pada isi materi yang tertulis 
didalamnya, 2) Fungsi Afektif, Penulisan rumus pada media Pocket Book 
dan terdapat gambar pada keterangan materi sehingga dapat meningkatkan 
kenikmatan peserta didik dalam belajar, 3) Fungsi Kognitif, Penulisan rumus 
dan gambar dapat memperjelas materi yang terkandung didalam Pocket 
Book sehingga dapat mempelancar pencapaian tujuan pembelajaran. 4) 
Fungsi kompensatoris, Penulisan materi pada Pocket Book yang singkat dan 
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Gerak Melingkar Kelas X”. Jurnal Pendidikan Fisika , Vol.1 No.1(2013) h. 166. 
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jelas dapat membantu peserta didik yang lemah membaca untuk memahami 
materi dalam teks dan mengingatnya kembali, 5) Fungsi Psikomotoris, 
Penulisan materi pocket book yang singkat dan jelas dapat mempermudah 
siswa untuk menghafalkannya dan 6) Fungsi Evaluasi, Penilaian kemampuan 
peserta didik dalam pemahaman materi dapat dilakukan dengan mengerjakan 
soal-soal evaluasi yang terdapat pada Pocket Book. Manfaat Pocket Book 
dalam proses pembelajaran, yaitu: 1) Penyampaian materi dengan 
menggunakan Pocket Book dapat diseragamkan, 2) Proses pembelajaran 
dengan menggunakan Pocket Book menjadi lebih jelas, menyenangkan dan 
menarik karena desainnya yang menarik dan dicetak dengan full colour, 3) 
Efisien dalam waktu dan tenaga. Pocket book yang dicetak dengan ukuran 
kecil dapat mempermudah peserta didik dalam membawanya dan 
memanfaatkan kapanpun dan dimanapun, 4) Penulisan materi dan rumus 
yang singkat dan jelas pada Pocket Book dapat meningkatkan kualitas hasil 
belajar peserta didik dan 5) Desain Pocket Book yang menarik dan full 




2. Batik  
a. Pengertian Batik  
Kata batik berasal dari dua kata dalam bahasa jawa: yaitu “amba”, 
yang mempunyai arti “menulis” dan “titik” yang mempunyai arti “titik”, 
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di mana dalam pembuatan kain batik sebagian prosesnya dilakukan 
dengan menulis dan sebagian dari tulisan tersebut berupa titik. Titik 
berarti juga tetes. Seperti dikatahui bahwa dalam pembuatan kain batik 
dilakukan pula penetesan lilin diatas kain putih. 
Batik dalam pengertian dari cara pembuatan adalah bahan kain 
yang dibuat dengan dua cara. Pertama, bahan kain yang dibuat dengan 
teknik pewarnaan kain yang menggunakan malam untuk mencegah 
pewarnaan sebagian dari kain, atau sering disebut wax-resis dyeing. 
Kedua, bahan kain atau busana yang dibuat dengan teknik pewarnaan 
yang menggunakan motif-motif tertentu yang sudah lazim atau 
mempunyai ciri khas sesuai dengan karakter masing-masing 
pembuatannya. Dengan demikian batik merupakan bahan kain yang cara 
pembuatan dan motifnya sangat berbeda dengan cara pembuatan pada 
bahan kain pada umumnya.
17
 
Secara etimologi, kata batik berasal dari bahasa jawa, ”Amba” 
yang berarti lebar, luas, kain; dan “titik” yang berarti titik atau manic 
(kata kerja membuat titik) yang kemudian berkembang menjadi istilah 
“batik”, yang berarti menghubungkan titik-titik menjadi gambar tertentu 
pada kain yang luas atau lebar. Batik juga mempunyai pengertian segala 
sesuatu yang berhubungan dengan membuat titik-titik tertentu pada kain 
mori. 
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Dalam bahasa Jawa, “batik” ditulis dengan “bathik”, mengacu 
pada huruf jawa “tha” yang menunjukan bahwa batik adalah rangkaian 
dari titik-titik yang membentuk gambaran tertentu. Berdasarkan 
etimologi tersebut, sebenarnya “batik” tidak dapat diartikan sebagai satu 




Pelukis batik Amri Yahya mendefinisikan batik sebagai karya seni 
yang banyak memanfaatkan unsur menggambar ornamen pada kain 
dengan proses tutup-celup maksudnya mencoret dengan malam pada 
kain yang berisikan motif-motif ornamentatif.
19
 
Disisi lain, menurut Linda Kaun, kata batik paling tidak memiliki 
tiga arti dan konotasi. Bagi sebagian besar orang asing, batik adalah 
perbuatan yang aktual dan secara fisik mendekorasi kain dengan malam, 
kemudian mewarnai kain tersebut. Hal ini bisa dilakukan dengan cara 
pencelupan atau aplikasi langsung. Kuncinya adalah malam. Kata batik 
juga berlaku untuk hasil produksi yakni kain batik yang merupakan hasil 
dari tindakan menggambar dengan malam dan mewarnai kain. Gambar 
itu pada akhirnya terpantul pada sisi belakang kain. 
Pelukis batik, Tulus Warsito mengungkapkan setidaknya ada dua 
pengertian tentang batik. Pertama, batik merupakan tekhnik  tutup-celup 
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(resist technique) dalam pembentukan gambar kain, menggunakan lilin 
sebagai perintang dan zat pewarna bersuhu dingin sebagai bahan 
pewarna desain pada katun. Kedua, batik adalah sekumpulan desain 
yang sering digunakan dalam membatik pada pengertian pertama tadi, 
yang kemudian berkembang menjadi ciri khas desain tersendiri 
walaupun desain tersebut tidak lagi dibuat diatas katun dan tidak lagi 
menggunakan lilin.Istilah “batik” bisa saja berarti satu desain tradisional 
bernama kawung, tetapi bukan dibuat pada kain katun melainkan teknik 
cetak digital pada kertas kado misalnya. Secara lebih sederhana, kita 
bisa menyebut bahwa batik bisa diartikan sebagai 1) teknik (pembuatan 
desain pada kain), dan yang berikutnya adalah 2) sebagai desain itu 
sendiri. Sebagai teknik, batik memerlukan media kain katun alam, lilin, 
atau media lain sebagai perintang atau penghalang warna, dan zat 
pewarna. Sebagai desain di Indonesia terutama jawa, batik merupakan 
motif-motif tradisional tertentu yang dipergunakan pada hiasan kain.
20
 
Batik adalah suatu seni dan cara untuk menghias suatu kain 
dengan mempergunakan penutup lilin (malam) untuk membentuk corak 
dan pola hiasannya, membentuk bidang pewarnaan, sedang warnanya 
itu sendiri dicelup dengan memakai zat warna biasa.
21
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Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan batik 
merupakan karya seni yang dihasilkan melalaui tehnik menggambar 
dengan malam diatas kain mori. 
b. Komponen Batik  
Batik memiliki dua komponen utama yaitu warna dan garis. 
1) Warna  
Dalam seni rupa, warna bisa berarti pantulan tertentu dari 
cahaya yang dipengaruhi oleh pigmen yang terdapat di permukaan 
benda. Misalnya percampuran pigmen magenta dan cyan (biru) 
dengan proporsi tepat dan disinari cahaya putih sempurna akan 
menghasilkan sensasi mirip warna merah.
22
 
2) Garis  
Garis adalah suatu hasil goresan di atas permukaan benda atau 
bidang gambar. Garis-garis inilah yang menjadi panduan dalam 
penggambaran pola dalam membatik. Menurut bentuknya, garis 
dapat dibedakan sebagai berikut: 
a) Garis lurus (tegak lurus, horizontal, dan condong). 
b) Garis lengkung. 
c) Garis putus-putus. 
d) Garis gelombang. 
e) Garis zig-zag. 
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f) Garis imajinatif. 
Garis-garis inilah yang membentuk corak dan motif batik 
sehingga menjadi gambar-gambar yang indah sesuai dengan yang 
diharapkan. Tanpa garis-garis yang menjadi panduan ini, tidaklah 
mungkin terbentuk pola-pola batik yang sesuai. Garis-garis tersebut 




c. Jenis Batik Menurut Teknik Pembuatannya 
Ada 3 jenis batik menurut cara pembuatannya, di mana masing-
masing mempunyai karakterisktik yang berbeda. Jenis batik tersebut 
adalah: 
1) Batik tulis adalah kain batik yang cara membuatnya, khususnya 
dalam membentuk motif atau corak batik dengan menggunakan 
tangan dan alat bantu canting. 
2) Batik Cap adalah kain yang dalam pembuatan coraknya dan motifnya 
dengan menggunakan cap atau semacam stempel yang terbuat dari 
tembaga.Cap tersebut menggantikan fungsi canting dalam membatik, 
dengan cap ini maka satu helai kain batik dapat diselesaikan dalam 
waktu singkat. 
3) Batik lukis adalah kain batik yang proses pembuatannya dengancara 
dilukis pada kain putih, dalam melukis juga menggunakan bahan 
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malam yang kemudian diberi warna sesuai dengan kehendak seniman 
tersebut. 
d. Corak Batik  
Corak batik adalah hasil lukisan pada kain dengan menggunakan 
alat yang disebut dengan canting. Jumlah corak batik Indonesia saat ini 
sangat beragam, baik variasi bentuk maupun warnanya. 
Pada umumnya, corak batik sangat dipengaruhi oleh letak 
geografis daerah pembuatan, sifat dan tata penghidupan daerah 
bersangkutan, kepercayaan dan adat istiadat yang ada, keadaan alam 
sekitar, termasuk flora dan fauna, serta adanya kontak atau hubungan 
antardaerah pembuat pembatikan. 
1) Bagian Corak Batik  
Pada sehelai kain batik, corak dapat dikelompokkan menjadi 
dua bagian utama, yaitu: 
a) Ornamen Utama 
Ornamen utama adalah suatu corak yang menentukan 
makna motif tersebut. Pemberian nama motif batik tersebut 
didasarkan pada perlambang yang ada pada ornamen utama ini. 
Jika corak utamanya adalah parang, maka biasanya batik 
tersebut diberi nama parang. Banyak sekali jenis corak utama, 
diantarnya meru (gunung), api, naga, burung, garuda, pohon 




Isen-isen merupakan aneka corak pengisi latar kain dan 
bidang-bidang kosong corak batik. Pada umumnya, isen-isen 
berukuran kecil kadang rumit dapat berupa titik-titk, garis-
garis, atau pun gabungan keduanya. Dahulu, ada beragam jenis 
isen-isen, tetapi pada perkembangannya hanya beberapa saja 
yang masih bisa dijumpai dan masih dipakai pada saat ini.
24
 
2) Penggolongan Corak Batik berdasarkan Bentuknya  
Secara garis besar, corak batik berdasarkan bentuknya dibagi 
menjadi dua golongan, yaitu golongan ragam hias geometris dan 
non-geometris. 
a) Corak Hias Geometris  
Corak hias geometris adalah corak hias yang 
menggandung unsur-unsur garis dan bangun, seperti garis 
miring, bujur sangkar, persegi panjang, trapesium, belah 
ketupat, jajar genjang, lingkaran, dan bintang, yang disusun 
secara berulang-ulang membentuk satu kesatuan corak. Yang 
termasuk ragam hias geometris adalah sebagai berikut: 
(1) CorakCeplok 
Corak ceplok atau ceplokan adalah corak-corak batik 
yang didalamnya terdapat gambaran-gambaran bentuk 
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lingkaran, roset, binatang, dan variasinya. Beberapa nama 
corak ceplok yaitu ceplok nogo sari, ceplok supit urang, 









Gambar 2.1 Corak Ceplok 
Sumber:http://www.batikcity.com/batik-motif-ceplok/ 
 
(2) Corak Ganggong 
Banyak orang menganggap corak ganggong adalah 
corak Ceplok karena sepintas hampir sama. Namun kalau 
diperhatikan dengan detail, akan terlihat perbedaan antara 
corak ganggong dengan corak ceplok. Biasanya orang yang 
paham batik akan memperhatikan perbedaan ini, terutama 
bila batik akan digunakan untuk kepentingan tertentu. 
Ciri khas yang membedakan corak ganggong dengan 
ceplok adalah adanya bentuk isen yang terdiri atas seberkas 
garis yang panjangnya tidak sama, dan ujung garis yang 
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paling panjang berbentuk serupa tanda +. Nama-nama 
corak ganggong antara lain ganggong arjuna, ganggong 
madu sari, dan  ganggong sari.
26
 
(3) Corak Parang dan Lereng 
Corak Parang merupakan salah satu corak yang sangat 
terkenal dalam kelompok corak garis miring. Corak ini 
terdiri atas satu atau lebih ragam hias yang tersusun 
membentuk garis-garis sejajar dengan sudut kemiringan 45
0
. 










Gambar 2.2 Corak Parang 
Sumber: http://kesolo.com/motif-batik-parang-ini-makna-dan-jenisnya/ 
 
(4) Corak Banji  
Corak Banji berdasarkan pada ornamen swastika, 
dibentuk atau disusun dengan menghubungkan swastika 




Ibid .h. 107. 
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pada garis-garis, sehingga membentuk sebuah corak. 
Swastika ini menggambarkan kekerasan yang diterima oleh 
masyarakat pada masa pendudukan jepang di Indonesia. 
Batik dengan corak banji memang berkembang pesat 
di saat terjadi penjajahan Jepang. Di masa kini, corak ini 
tetap digunakan untuk melambangkan perjuangan melawan 
ketidakadilan. Nama- nama corak banji antara lain banji 









Gambar 2.3 Corak Banji 
Sumber: http://pesona-craft.blogspot.co.id/2015_10_01_archive.html 
 
b) Corak Hias Non-geometris  
Pola non-geometris merupakan pola dengan susunan 
tidak teratur, artinya polanya tidak dapat diukur secara pasti, 
meskipun dalam bidang luas dapat terjadi pengulangan seluruh 
corak. Pola yang termasuk ke dalam golongan pola ini yaitu: 
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(1) Corak Semen 
Ragam hias utama yang merupakan ciri corak semen 
adalah meru, suatu gubahan menyerupai gunung.Meru 
berasal dari nama Gunung Maha meru. Hakikat  meru 
adalah lambang gunung atau tempat tumbuh-tumbuhan 
bertunas (bersemi) hingga corak ini disebut semen. Semen 
berasal dari kata dasar semi. Ragam hiasa utama semen 
adalah garuda, sawat, lar,  maupun miorang. Contoh corak 







Gambar 2.4 Corak Semen 
Sumber: http://batikthokmotifkhasyogyakarta.blogspot.co.id/ 
 
(2) Corak lung-lungan  
Sebagaian besar corak lung-lungan mempunyai 
ragam hias serupa dengan corak semen. Berbeda denga 
corak semen, ragam hias corak lung-lungan  tidak selalu 
lengkap dan tidak mengandung ragam hias meru. Corak 
24 
 








Gambar 2.5 Corak Lung-lung 
Sumber: http://batikthokmotifkhasyogyakarta.blogspot.co.id/ 
 
(3) Corak Buketan  
Corak Buketan mudah dikenali lewat rangkaian 
bunga atau kelopak bunga dengan kupu-kupu, burung, atau 
berbagai bentuk dan jenis satwa kecil yang 
mengelilinginya. Berbagai unsur tersebut tampil sebagai 















Gambar 2.6 Corak Buketan 
Sumber:https://batiktiara.wordpress.com/2012/02/22/motif-kawung/ 
 
(4) Corak Pinggiran  
Corak ini disebut corak Pinggiran karena unsur 
hiasannya terdiri dari ragam hias yang biasa digunakan 
untuk hiasan pinggir atau hiasan pembatas antara bidang 
yang memiliki hiasan dan bidang kosong pada dodot, 













(5) Corak Dinamis 
Corak Dinamis adalah corak-corak yang masih 
dapatdibedakan manjadi unsur-unsur corak, tetapi 
ornament di dalamnya tidak lagi berupa ornament-ornamen 
tradisional. Corak ini merupakan peralihan corak batik 










3. GEOMETRI TRANSFORMASI 
Transformasi geometri atau lebih sering disebut transformasi adalah 
mengubah setiap koordinat titik (titik-titik dari suatu bangun) menjadi 
koordinat lainnya pada bidang dengan satu aturan tertentu. Misalnya, 
transformasi T  titik P (x, y) menghasilkan bayangan P’(x’, y’), operasi 
tersebut dapat kita tulis sebagai P(x, y)           P’(x’, y’).29 
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a. Translasi  
Translasi atau pergeseran adalah suatu transformasi yang 
memindahkan setiap titik pada bidang menurut jarak dan arah tertentu. 
Jarak dan arah suatu translasi dapat ditentukan dengan: 
1) Ruas garis berarah (vektor), misalnya PQ, atau 
2) Suatu pasangan bilangan, misalnya (
 
 
), di mana a menyatakan 
jarak dan arah perpindahan secara horizontal dan b  menyatakan 




) ditulis T =(
 
 




)  bayangannya adalah  P’(x’, y’) dengan x’= x + a dan y’= y + 
b atau P’(x+a, y + b).30 
  Jika translasi T = (
 
 
) memetakan titik P(x,y) ke P´(x’,y’). Maka  










b. Refleksi  
Refleksi atau pencerminan adalah salah satu jenis transformasi yang 
memindahkan setiap titik pada bidang dengan menggunakan sifat 
bayangan cermin.  
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Repleksi adalah pencerminan. Ketika kita berbicara tentang 
pencerminan, maka harus jelas objek yang akan dicerminkan dan 
terhadap apa objek tersebut akan dicerminkan. 
Dalam koordinat bidang, objek-objek yang dicerminkan adalah 
titik, garis, atau daerah. Objek-objek tersebut dicerminkan terhadap titik 
atau suatu garis. Garis yang digunakan sebagai media pencerminan objek 
disebut sumbu pencerminan atau sumbu simetri.
32
 
Sifat-sifat pencerminan adalah: 
1) Jarak dari titik asal ke cermin sama dengan jarak cermin ke titik 
bayangan. 
2) Garis yang menghubungkan titik asal dengan titik bayangan tegak 
lurus terhadap cermin. 
a) Pencerminan terhadap Sumbu X 
Jika titik P(x,y) dicerminkan terhadap sumbu X, maka 
bayangannya adalah titik P’ (x’, y’) dengan x’ = x dan y’ = y. 
hubungan diatas dapat ditulis  
Mx : P (x, y)        P’ (x’, y’) = P’ (x, -y) 
Pemetaan P (x, y)      P’ (x’, y’) dapat pula ditentukaan oleh 




)   (
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) dinamakan matriks yang bersesuaian dengan 
pencerminan terhadap sumbu X. 
b) Pencerminan terhadap sumbu Y 
Jika titik P(x, y) dicerminkan terhadap sumbu Y, maka 
bayangannya adalah P’ (x’, y’) dengan  
x’= x dan y’= y 
secara pemetaan dapat ditulis: 
My : P (x, y)        P’ (x’, y’) = P’ (-x, y) 




)   (






   
  
) dinamakan matriks yang bersesuaian dengan 
pencerminan terhadap sumbu Y. 
c) Pencerminan terhadap Titik Asal O (0,0) 
Jika titik P (x, y) dicerminkan terhadaptitik asal O (0,0), 
maka bayangnnya adalah P’ (x’, y’) dengan 
x’= -x dan y’= -y 
secara pemetaan dapat ditulis: 
Mo : P (x, y)        P’ (x’, y’) = P’ (-x, -y) 
dengan persamaan matriks, pemetaan di atas ditulis menjadi: 
     (
  
  
)   (
   







   
   
) dinamakan matriks yang bersesuaian dengan 
pencerminan terhadap sumbu O(0,0). 
d) Pencerminan terhadap Garis y = x 
Jika titik P (x, y) dicerminkan terhadap Garis y = x, maka 
bayangannya adalah P’ (x’, y’) dengan  
x’= y dan y’= x 
secara pemetaan dapat ditulis: 
My=x : P (x, y)         P’ (x’, y’) = P’ (y, x) 













) dinamakan matriks yang bersesuaian dengan 
pencerminan terhadap garis y = x. 
e) Pencerminan terhadap Garis y= -x 
Jika titik P (x, y) dicerminkan terhadap Garis y = -x, maka 
bayangannya adalah P’ (x’, y’) dengan  
x’= -y dan y’= -x 
secara pemetaan dapat ditulis: 
My= -x : P (x, y)  P’ (x’, y’) = P’ (-y, -x) 




)   (
   







   
   
) dinamakan matriks yang bersesuaian dengan 
pencerminan terhadap garis y =  -x. 
f) Pencerminan terhadap Garis x = h 
Jika titik P (x, y) dicerminkan terhadap Garis x = h, maka 
bayangannya adalah P’ (x’, y’) dengan  
x’= 2h-x dan y’= y 
secara pemetaan dapat ditulis: 
Mx=h : P (x, y)         P’ (x’, y’) = P’ (2h-x, y). 
g) Pencerminan terhadap Garis y = k 
Jika titik P (x, y) dicerminkan terhadap Garis y = k, maka 
bayangannya adalah P’ (x’, y’) dengan  
x’= x dan y’= 2k - y 
secara pemetaan dapat ditulis: 
My=k : P (x, y)  P’ (x’, y’) = P’ (x, 2k - y) 
h) Pencerminan terhadap Garis y = k 
Jika titik P (x, y) dicerminkan terhadap titik (a, b) maka 
bayangannya adalah P’ (x’, y’) dengan  
x’= 2x dan y’= 2b - y 
secara pemetaan dapat ditulis: 
M(a,b) : P (x, y)  P’ (x’, y’) = P’ (2a, 2b - y).
33
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c. Rotasi  
Rotasi atau Perputaran adalah transformasi yang memindahkan 
titik-titik dengan cara memutar titik-titik tersebut sejauh θ terhadap suatu 
titik pusat rotasi. Perputaran atau rotasi pada bidang datar ditentukan 
oleh: 
1) Titik pusat rotasi 
2) Besar sudut rotasi 
3) Arah sudut rotasi 
Sudut Rotasi adalah sudut antara garis yang menghubungkan titik 
asal dan pusat rotasi dengan garis yang menghubungkan titik bayangan 
dan pusat rotasi. 
 A’ (titik bayangan) 
    
   Sudut rotasi 
 θ         A (titik asal) 
Jika θ (sudut rotasi) positif, arah putaran (rotasi) berlawanan dengan 
arah jarum jam. Sebaliknya jika θ negatif, arah putaran searah dengan 
arah putaran jam. Sudut rotasi dengan pusat P dan sudut rotasi θ 
dinotasikan dengan R (P, θ).  
a) Rotasi terhadap Titik Pusat O(0,0) 
33 
 
Jika titik P (x, y) diputar sebesar θ berlawanan arah putaran jam 
terhadap titik pusat O (0,0), maka diperoleh bayangan P’(x’, y’) 
dengan: 
x’ = x cosθ – y sinθ 
y’ = x sinθ + y cos θ 
secara pemetaan ditulis: 
R (O, θ) : P(x, y)         P’(x’, y’) = P’ (x cos θ – y sin θ, x sin θ + y 
cos θ ) 
dengan persamaan matriks, pemetaan di atas ditulis  
   (
  
  
)   (
           





           
          
) dinamakan matriks yang berbesuaian 
dengan rotasi R (O, θ). 
Berikut ini adalah bayangan dan matriks yang bersesuaian 
dengan rotasi P (x, y)  P’ (x’, y’) 
Rotasi  Bayangan  Matriks  
R (O, 90
o
) (-y, x) *





) (y, -x) *
  




) (-x, -y) *
   




) (y, -x) *
  






) (-y, x) *




b) Rotasi terhadap Titik Pusat A(a, b) 
Jika titik P (x, y) diputar sejauh θ berlawanan dengan arah 
perputaran jam terhadap titik pusat A (a, b), maka bayangannya 
P’(x’, y’) dengan  
x’ - a = (x – a) cosθ – (y – b) sinθ 
y’- b = (x – a) sinθ + (y – b) cos θ 




)   (
           
          
) (
   




d. Dilatasi  
Dilatasi atau Perkalian adalah suatu transformasi yang mengubah 
jarak titik-titik dengan faktor pengali tertentu terhadap suatu titik tertentu. 
Faktor pengali tertentu disebut faktor dilatasi atau faktor skala dan titik 
tertentu itu dinamakan pusat dilatasi. Dengan demikian dapat dikatakan 
bahwa suatu dilatasi ditentukan oleh: 
1) Faktor skala (k), dan  
2) Pusat dilatasi. 
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Jika yang didilatasikan suatu bangun, maka dilatasi akan mengubah 
ukuran tanpa mengubah bentuk bangun tersebut. Dilatasi yang berpusat di 
P dengan faktor skala k dinotasikan dengan [P, k]. 
Berdasarkan nilai dari faktor skala k, bangun bayangan yang 
diperoleh dapat ditetapkan sebagai berikut: 
a) Jika k > 1, bangun bayangan diperbesar dan terletak sepihak terhadap 
pusat dilatasi dan bangun semula. 
b) Jika 0 < k < 1, bangun bayangan diperkecil dan terletak sepihak 
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula. 
c) Jika -1 < k < 0, bangun bayangan diperkecildan terletak tidak sepihak 
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula. 
d) Jika k < -1 , bangun bayangan diperbesar dan terletak tidak sepihak 
terhadap pusat dilatasi dan bangun semula. 
(1) Dilatasi terhadap Titik Pusat O (0,0) 
Jika titik P (x, y) didilatasikan terhadap titik pusat O (0,0) 
dengan faktor skala k, maka diperoleh bayangan P’ (x’, y’) 
dengan: 
x’ = kx  dan y’ = ky 
secara pemetaan ditulis: 
[O, k] : P (x, y)         P’(kx, ky)  
dengan persamaan matriks, pemetaan di atas ditulis  
36 
 
   (
  
  









) dinamakan matriks yang berbesuaian dengan 
dilatasi [O, k]. 
(2) Dilatasi terhadap titik pusat A (a, b) 
Jika titik P (x, y) didilatasikan terhadap titik pusat A (a, b) 
dengan faktor skala k, maka diperoleh bayangan P’(x’, y’) dengan: 
x’ – a = k (x – a)  dany’ – b = k (y – b) 








   





B. PENELITIAN RELEVAN  
Berpijak pada judul, rumusan masalah, tujuan dan manfaat yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini, maka penulis mengacu pada sumber data yang 
memiliki relevansi dengan penenlitian ini, diantaranya adalah sebagai berikut:  
1. Penelitian yang dilakukan oleh Septiana Vicky Laksita, Supurwoko, Sri 
Budiawanti yang berjudul “Pengembangan Media Pembelajaran Fisika dalam 
Bentuk Pocket Book Pada Materi alat Optik Serta Suhu Dan Kalor Untuk 
Kelas X SMA”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum 
Pocket Book yang dikembangkan sudah baik sesuai kelayakan aspek materi, 
bahasa, dan media sesuai validasi ahli dan reviewer. Media pembelajaran ini 
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Ahmad Zaelani, Cucun Cunayah, Etsa Indra Irawam, Ibid. h. 538.   
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juga berhasil diujicobakan dalam uji coba lapangan awal dengan hasil baik 
dan uji coba lapangan utama dengan hasil sangat baik. Hal yang sama dalam 
penelitian ini adalah pengembangan media pebelajaran berupa buku saku. 




2. Penelitian yang dilakukan oleh Angga Tri Murtiyono yang berjudul 
“Pengembangan Buku Saku Permainan Sepak bola Pada Siswa Di SD Negeri 
II Temanggung I Kabupaten Temanggung Jawa Tengah”. Hasil penelitian ini 
menunjukkan Kualitas produk menurut ahli materi tahap II ”Sangat Baik” 
dengan rerata skor 5 menurut ahli media tahap III ”Sangat Baik” dengan 
rerata skor 4,33. Sedangkan penilaian siswa kelompok besar adalah sebagai 
berikut: aspek tampilan rerata skor 4,215 kriteria “Sangat Baik”, aspek 
isi/materi rerata skor 4,224 kriteria “Sangat Baik”, aspek pembelajaran rerata 
skor 4,223 kriteria “Sangat Baik”, dan aspek keterbaca rerata skor 4,233 
kriteria”Sangat Baik”. Rerata skor keseluruhan 4,448 termasuk kriteria 
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Buku Saku Tahun 2016, h. 1. 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Hidayati Dyah Sulistyani, Jamzuri, 
Dwi Teguh Rahardjo yang berjudul “Perbedaan Hasil Belajar Siswa Antara 
Menggunakan Media Pocket Book Dan Tanpa Pocket Book Pada Materi 
Kinematika Gerak Melingkar Kelas X”. Hasil penelitian ini menunjukkan 
perbedaan yangsignifikan antara penggunaan Pocket Book (nilai mean= 
81,27) dan tanpa Pocket Book (nilai mean=77,73) terhadap hasil belajar 
Fisika siswa pada materi Kinematika Gerak Melingkar kelas X. Perbedaan 




Dari ketiga penelitian tersebut di atas cukup relevan dengan penelitian yang 
berjudul “Buku Saku Geometri Transformasi dengan Motif Batik Nusantara” 
sebagai gambaran dalam menyusun langkah-langkah pengkajian lebih lanjut 
dalam penelitian ini. 
C. KERANGKA BERFIKIR  
Mengingat begitu pentingnya bahan ajar yang dapat mengurangi hambatan-
hambatan belajar pada peserta didik tentang pembelajaran matematika baik 
dalam masalah keterbatasan bahan ajar maupun kesulitan peserta didik dalam 
memahami materi pada pembelajaran matematika. Oleh karena itu perlu 
dilakukan pengembangan bahan ajar materi Geometri Transformasi yang 
dipelajari peserta didik di kelas IX Sekolah Menengah Pertama. Penelitian dan 
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pengembangan yang dilakukan bertujuan untuk mengembangkan Buku Saku 
Geometri Transformasi dengan Motif Batik Nusantara. Adapun kerangka 























Gambar 2.9 Bagan Krangka Berfikir 
Terbatasnya bahan ajar Geometri 
Transformasi di SMPN 17 Bandar Lampung 
Tindakan: 
Mengembangkan Buku Saku Geometri 
Transformasi dengan Motif Batik Nusantara 
Pertanyaan: 
Bagaimanakah Mengembangkan Buku Saku Geometri 
Transformasi dengan Motif Batik Nusantara? 
Produk Bahan Ajar 
Uji Coba Produk dalam skala kecil dan skala besar 
Bahan Ajar Revisi 
Bahan ajar tidak layak diperbaiki sesuai saran 
Uji validasi ahli materi dan ahli media  
Mengembangkan bahan Ajar berupa buku 
saku Geometri Transformasi 






A. Jenis Penelitian  
Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Development atau 
lebih dikenal dengan penelitian pengembangan. Research and Development 
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu 
dan menguji keefektifan produk tersebut.
39
 
Menurut Sukmadinata, penelitian dan pengembangan adalah sebuah 
strategi atau metode penelitian yang cukup ampuh untuk memperbaiki praktik. 
Menurut Borg dan Gall, penelitian dan pengembangan mencakup serangkaian 




Research and Development merupakan suatu proses atau langkah-langkah 
untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang 
sudah ada, yang dapat dipertanggung jawabkan. Menurut Sumadi Suryabrata, 
tujuan penelitian pengembangan adalah untuk menyelidiki pola dan perurutan 
pertumbuhan dan atau perubahan sebagai fungsi waktu.
41
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa Research and 
Development adalah metode penelitian yang digunakan untuk mengembangkan 
produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah ada dan menguji 
keefektifan produk tersebut.Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 
produk berupa Buku Saku Geometri Transformasi dengan Motif Batik 
Nusantara. 
B. Waktu dan Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMPNegeri 17 Bandar Lampung yang 
beralamat di Jalan Abdi Negara Teluk Betung Kota Bandar Lampung. Adapun 
pelaksanaan penelitian ini dilaksanakan pada bulanJanuari 2018. 
C. Prosedur Penelitian dan Pengembangan  
Ada beberapa prosedur penelitian dan pengembangan yang dikemukakan 
oleh beberapa ahli. Salah satunya adalah prosedur penelitian pengembangan yang 
dikemukakan oleh Sugiyono.
42
 Penelitian pengembangan ini mengacu pada 
prosedur penelitian pengembangan menurut Sugiyono yang disesuaikan dengan 
kebutuhan peneliti, model ini meliputi 1) potensi dan masalah, 2) pengumpulan 
data, 3) desain produk, 4) validasi desain, 5) revisi desain, 6) uji coba produk, 7) 
revisi produk, 8) uji coba pemakaian, 9) revisi produk, 10) produk masal, secara 
umum model penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.1 
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Menurut wasis dalam setiap pengembangan dapat memilih dan menemukan 
langkah yang paling tepat bagi penelitiannya berdasarkan kondisi dan kendala 
yang dihadapi.
44
 Selain itu sesuai pernyataan Borg and Gall dalam Emzir yang 
menyarankan untuk membatasi penelitiandalam skala kecil, termasuk 
dimungkinkan membatasi langkah penelitian.
45
 Berdasarkan langkah-langkah 
pengembangan yang sesuai dengan penelitian dan pengembangan, peneliti 
melakukan penyederhanaan dan pembatasan menjadi 7 tahapan sesuai dengan 
kebutuhan.Secara umum tahap penelitian dan pengembangan yang akan 
dilaksanakan sebagai berikut: 
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Gambar 3.2Alur Pengembangan Buku Saku Geometri Transformasi dengan Motif 
Batik Nusantara 
 
Dalam penelitian pengembangan ini dilakukan tujuh langkah untuk 
menghasilkan suatu produk akhir yang bisa terus dikembangkan  dalam 
lembaga pendidikan. Dalam buku saku ini menggunakan motif batik yang 
Uji coba produk  
Revisi desain 
Potensi dan masalah 
Pengumpulan data 
Desain produk 





berguna untuk memberikan cara pandang yang baru kepada peserta didik dalam 
mengenal dan mendalami matematika. Produk akhir dari penelitian 
pengembangan ini berupa Buku aku Geometri Transformasi dengan Motif 
Batik Nusantara. 
1. Potensi dan Masalah 
Potensi adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memilki 
nilai tambah. Dalam penelitian ini peneliti menemukan suatu masalah dalam 
belajar peserta didik di SMP 17 Bandar Lampung yaitu belum adanya bahan 
ajar pada materi Geometri Transformasi kurikulum 2013/K13. Guru 
mengalami kesulitan dalam menyampaikan materi geometri transformasi 
karena buku paket yang tersedia tidak lagi relevan untuk digunakan saat ini. 
Selain itu, dari sekian banyak bahan ajar yang digunakan belum ada bahan 
ajar yang mengaitkan langsung dengan kebudayaan khususnya pada pelajaran 
matematika. Sehingga diperlukan pengembangan buku saku geometri 
transformasi dengan motif batik nusantara. Selain sebagai bahan ajar untuk 
memudahkan peserta didik memahami konsep matematika dalam bentuk 
benda konkrit, buku saku ini bisa digunakan untuk memperkenalkan 
kebudayaan Indonesia khususnya batik nusantara. 
2. Pengumpulan Data 
Setelah melakukan identifikasi masalah. Selanjutnya perlu dilakukan 
pengumpulan data. Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data mengenai 
kebutuhan bahan ajar geometri transformasi yang praktis dan menarik untuk 
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memotivasi dan membantu peserta didik dalam memahami materi. Data 
pendukung yang digunakan untuk proses pengembangan buku saku 
dikumpulkan, diantaranya pengumpulan materi geometri transformasi dari 
berbagai literatur, sehingga diperoleh materi yang luas tetapi dikemas 
dengan padat pada buku saku. Materi disesuaikan dengan kurikulum 
2013/K13 untuk Sekolah Menengah Pertama. Kemudian dalam menentukan 
indikator memerlukan konsultasi dengan ahli materi matematika agar 
didapatkan indikator yang tepat yang kemudian dikembangkan dalam 
pembuatan buku saku untuk pembelajaran. Dilakukan juga pencarian 
informasi software yang dapat digunakan untuk membuat bahan ajar, 
misalnya corel draw X5 yang dapat digunakan untuk membuat bahan ajar 
berupa Pocket Book. Selain itu, dilakukan pengumpulan gambar yang 
mendukung melalui penelusuran internet. 
3. Desain Produk 
Desain adalah pembuatan produk penelitian. Dalam penelitian ini, 
produk yang akan dikembangkan adalah Buku Saku Geometri Transformasi 
dengan Motif Batik Nusantara. Ukuran buku saku pada penelitian ini yaitu 
berukuran 12 x 8 cm. Penyusunan desain buku saku melalui beberapa tahap 






4. Validasi Desain 
Setelah melakukan desain produk, langkah selanjutnya adalah 
memvalidasi desain produk. Validasi dilakukan dengan cara uji beberapa 
ahli seperti uji ahli materi matematika dalam mengkaji aspek sajian materi 
Geometri Transformasi pada buku saku yang bersesuaian dengan kurikulum 
(standar isi), kebenaran, dan ketepatan isi produk. Uji ahli desain mengkaji 
kaidah pemilihan kata-kata, gambar-gambar dan warna yang relevan dengan 
perkembangan zaman. Validasi ini merupakan langkah dalam bagaimana 
mengembangkan bahan ajar buku saku Geometri Transformasi dengan Motif 
Batik Nusantara. 
5.  Perbaikan Desain 
Setelah memvalidasi desain produk, maka akan dapat diketahui 
kelemahan dan kekurangannya. Setelah diketahui kelemahan dan 
kekurangannya, selanjutnya peneliti akan memperbaiki desain produk 
tersebut. 
6. Uji coba produk  
Bahan ajar yang telah dibuat kemudian di uji cobakan dalam kegiatan 
pembelajaran. Uji coba dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah 
bahan ajar yang dikembangkan bisa membantu pembelajaran peserta didik. 
Uji coba produk dilakukan dengan dua cara yaitu uji coba kelompok kecil 




a. Uji Coba Kelompok Kecil  
Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta 
didik dan dapat memberikan penilaian terhadap produk yang 
dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 10-20 siswa yang dapat 
mewakili populasi target. 
b. Uji Coba Kelompok Besar  
Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui kemenarikan 
produk lebih luas dan dapat memberikan penilaian terhadap produk yang 
dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 32 siswa dengan berbagai 
karakteristik. 
7. Revisi produk  
Setelah produk di uji cobakan dan divalidasikan, maka akan 
diketahui kelemahan dan kekurangannya dari produk yang disusun. Setelah 
di ketahui kelemahnnya maka peneliti akan memperbaiki produk tersebut. 
D. Jenis Data  
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri dari dua data yaitu 
data kuantitatif dan data kualitatif : 
1. Data kualitatif  berupa nilai kategori kualitas buku saku pada materi Geometri 




2. Data kuantitatif berupa skor penilaian setiap point kriteria penilaian pada 
angket kualitas  buku saku yang diisi oleh peserta didik sebagai pengguna. 
Penilaian setiap point kriteria diubah menjadi skor dengan skala likert. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.
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Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data menurut Sugiono
47
, yaitu: 
1. Angket atau kuesioner 
Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 
atau hal-hal yang ia ketahui.
48
Angket (Questionnaire) adalah daftar 
pertanyaan yang diberikan kepada orang lain bersedia memberikan respons 
(responden) sesuai dengan permintaan pengguna.
49
 Angket yang digunakan 
yaitu angket validasi. Angket validasi diisi oleh oleh tim validator yang terdiri 
dari ahli materi dan ahli media.  
 
                                                 
46
Sugiono, Op.Cit. h. 308. 
47
Ibid. h. 309. 
48
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka 
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Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 
memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Wawancara ini digunakan 
bila ingin mengetahui hal-hal dari responden secara lebih mendalam serta 
jumlah responden sedikit.
50
 Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui potensi dan masalah dalam penelitian dan digunakan sebagai 
masukan untuk mengembangkan buku saku. 
3. Observasi  
Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.
51
 Observasi 
lapangan dilakukan untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan dalam 
pengembangan buku saku geometri transformasi dengan motif batik 
nusantara. 
4. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah ditujukan untuk memperoleh data langsung dari 
tempat penelitian, meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 
laporan kegiatan, foto-foto, film documenter, data yang relevan penelitian.
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Metode ini dilakukan dari tahap pengumpulan data hingga selesainnya produk 
yang dibuat. 
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F. Instrumen Penelitian  
Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Instrumen Validasi Ahli 
a. Instrumen Validasi Ahli Media  
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kegrafikan, 
penyajian bahan ajar, terkait kebahasaan, serta berfungsi untuk memberi 
masukan dalam pengembangan buku saku. 
b. Instrumen Validasi Ahli Materi 
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait kelayakan isi, dan 
kesesuaian bahan ajar, serta berfungsi untuk memberi masukan dalam 
pengembangan buku saku. 
2. Instrumen Uji Coba Produk 
Instrumen ini dilakukan menggunakan lembar angket yang digunakan 
untuk mengtetahui respon peserta didik terhadap produk yang telah 
dikembangkan. 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini adalah menggunakan teknik analisis 
deskriptif  kualitatif dan kuantitatif. Kualitatif adalah data yang diperoleh berupa 
masukan dari validator pada tahap validasi, juga masukan dari guru matematika. 
Sedangkan kuantitatif adalah data yang memaparkan hasil pengembangan produk 
yang berupa  bahan ajar. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian pada 
saat uji coba dianalisis menggunakan statistik, caraini diharapkan dapat 
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memahami data selanjutnya. Hasil analisis data akan digunakan sebagai dasar 
merevisi produk yang akan dikembangkan. Data berupa pendapat atau tanggapan 
pada uji produk yang dikumpulkan melalui angket dianalisis dengan statistik. 






 Keterangan : ̅ = rata – rata akhir 
   = nilai uji operasional angket tiap siswa 
   = banyaknya siswa yang mengisi angket 
1. Analisi Data Validasi Ahli  
 Angket validasi ahli terkait penyajian, kesesuaian isi, kebahasaan 
memiliki 4 pilihan jawaban sesuai konten pertanyaan. Masing-masing 
pilihan jawaban memiliki skor berbeda yang mengartikan tingkat validasi 
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Tabel 3.1 Skor Penilian Validasi Ahli
54
 
Skor Pilihan Jawaban Kelayakan 
4 Sangat baik  
3 Baik  
2 Kurang baik  
1 Sangat kurang  
 
Hasil dari skor penilaian dari masing-masing validator ahli media dan 
ahli materi tersebut kemudian dicari rata-ratanya dan dikonversikan ke 
pertanyaan untuk menentukan kevalidan dan kelayakan buku saku Geometri 
Transformasi dengan Motif Batik Nusantara. Pengonversian skor menjadi 
pertanyaan penilaian ini dapat dilihat dalam Tabel 3.2. 
Tabel 3.2Kriteria Validasi 
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Skor Kualitas Kriteria 
Kelayakan 
Keterangan 
      ̅        
      ̅        
      ̅        







Revisi sebagian & pengkajian ulang materi 
Revisi Total 
 
2. Analisis Data Uji Coba Produk  
Angket respon siswa terhadap penggunaan produk memiliki 4 pilihan 
jawaban sesuai konten pertanyaan.Setiap pilihan jawaban memiliki skor 
yang berbeda. Skor penilaian dari tiap pilihan jawaban dapat dilihat dalam 
Tabel 3.3. 
 













Hasil dari skor penilaian dari masing-masing siswa tersebut kemudian 
dicari rata-rata dan dikonversikan ke pertanyaan untuk menentukan 
kemenarikan. Penkonversian skor menjadi pertanyaan penilaian ini dapat 
dilihat dalam Tabel 3.4. 
Tabel 3.4 Kriteria Uji Kemenarikan
57
 
Skor Kualitas Pertanyaan Kualitas Aspek 
Kemenarikan 
      ̅        
      ̅        
      ̅        




Sangat Kurang Menarik 
 
Berdasarkan tabel 3.4 maka produk pengembangan akan berakhir saat 
skor penilaian terhadap bahan ajar pembelajaran telah memenuhi syarat atau 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini 
menggunakan model pengembangan oleh Sugiono, namun dalam pengembangan 
ini penulis melakukan penyederhanaan dan pembatasan sesuai dengan 
kebutuhan, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi 
desain, revisi desain, uji coba dan revisi produk. Berikut ini hasil pembahasan 
media pembelajaran buku saku Geometri Transformasi dengan Motif Batik 
Nusantara siswa Kelas IX SMPN 17 Bandar Lampung. 
1. Potensi dan Masalah  
Hasil penelitian melaui wawancara diperoleh potensi dalam proses 
pembelajaran di SMPN 17 Bandar Lampung sudah banyak menggunakan 
media cetak seperti buku ajar atau buku cetak. Namun dari sekian banyak 
bahan ajar yang digunakan belum ada bahan ajar yang mengaitkan langsung 
dengan kebudayaan khususnya Batik Nusantara. Batik merupakan warisan 
dunia yang harus dilestarikan. Keterkaitan batik dengan matematika tentunya 
akan membantu jika dimanfaatkan dalam proses pembelajaran dengan 
dilakukannya pengembangan bahan ajar berupa buku saku. Produk buku saku 
ini menggunakan motif batik selain untuk memudahkan peserta didik 
memahami konsep matematika dalam bentuk benda konkrit, selain itu buku 
saku ini bisa digunakan untuk melestarikan kebudayaan Indonesia melalui 
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sekolah khususnya batik nusantara. Sehingga masih diperlukannya 
pengembangan buku saku geometri transformasi dengan motif batik 
nusantara. 
2. Pengumpulan data 
Hasil pengumpulan data melalui observasi dan pengumpulan gambar 
melalui penelusuran internet diperoleh informasi berupa teori pendukung 
untuk produk yang akan dibuat. Teori pendukung tersebut diantaranya materi 
yang berkaitan dengan geometri transformasi dan batik nusantara. Sumber-
sumber yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan materi yaitu: 
a) Buku “Matematika untuk SMA/MA” oleh Ahmad Zaelani, Cucun 
Cunayah, dan Etsa Indra Irawan. 
b) Buku “Matematika SMA Kelas XII”oleh Henry Nugroho, Kamta Agus, 
Soetiyono, dkk. 
c) Buku “Matematics 3A” oleh Sulistyono, Sri Kurningsih, dan Kuntari 
d) Buku “Batik Nusantara” oleh Ari Wulandari. 
e) Buku “Batik Warisan Adiluhung Nusantara” oleh Asti Musman, dan 
Ambar B.Arini. 
Sedangkan untuk gambar-gambar motif batik diperoleh dari sumber berikut: 






3. Desain produk 
Produk dikembangkan disesuaikan dengan potensi dan masalah 
berdasarkan hasil wawancara. Produk yang dikembangkan berupa Buku Saku 
Geometri Transformasi Dengan Motif Batik Nusantara. Buku saku di desain 
dengan menggunakan Corel Draw X5. Materi yang digunakan dalam buku 
saku yaitu Geometri Trasnformasi, materi disesuaikan dengan KI dan KD 
dalam kurikulum 2013/K13 untuk Sekolah menengah Pertama. Langkah-
langkah dalam penyusunan buku saku matematika ini adalah: 
























Gambar 4.2 Tampilan Sampul Bagian Belakang Buku Saku 
Sampul buku saku terdiri dari sampul bagian depan dan sampul 
bagian belakang. Sampul bagian depan terdiri atas tulisan judul buku saku, 
nama penulis, dan gambar pendukung untuk menggambarkan secara 






















Gambar 4.3 Tampilan Halaman Penulis 
Halaman penulis berisi format tentang buku saku, yang terdiri dari 























Gambar 4.4 Tampilan Prakata 
Prakata berisi tentang ucapan terima kasih, informasi tentang buku 
yang ditulis, harapan-harapan yang ingin disampaikan penulis kepada 
pembaca. 
d. Daftar Isi  
Bagian daftar isi berisi tentang judul materi yang ada di dalam buku 
















Gambar 4.5 Tampilan Daftar Isi Buku Saku 














Pendahuluan menjelaskan latar belakang dan tujuan 











Gambar 4.7 Tampilan Standar Isi 
Standar isi berisi kompetensi inti dan kompetensi dasar yang disusun 












































Gambar 4.10 Tampilan Salah Satu Materi 
Isi materi dalam buku saku dirancang sesuai dengan materi Geometri 
Transformasi dalam kehidupan sehari-hari. Contoh soal setiap materi 





















Gambar 4.11 Tampilan Salah Satu “Tahukah Kamu?” 
Tahukah kamu merupakan informasi terkait dengan materi yang 
dibahas serta hubungannya dengan motif batik yang bertujuan untuk 
menambah wawasan peserta didik. 
f. Daftar Pustaka 
Daftar pustaka berisi semua sumber bacaan yang digunakan sebagai 
bahan rujukan penulisan buku saku Geometri Transformasi yang berisi 
















Gambar 4.12 Tampilan Daftar pustaka 
4. Validasi Desain  
Hasil validasi desain diperoleh melalui penyebaran angket kepada 6 ahli 
yang terdiri dari 3 ahli materi dan 3 ahli media. Instrumen validasi yang 
digunakan disusun dengan acuan standar penilaian BNSP dan menggunakan 
skala Likert empat. Adapun hasil validasi ahli sebagai berikut: 
a) Deskripsi Hasil Validasi oleh Ahli Materi 
Validasi ahli materi bertujuan untuk mengkaji aspek sajian materi 
pada buku saku yang bersesuaian dengan kurikulum (standar isi), 
kebenaran dan ketepatan isi produk. Adapun validator ahli materi terdiri 
dari 2 dosen Matematika UIN Raden Intan Lampung dan 1 guru 
Matematika SMP Negeri 17 Bandar Lampung. Hasil data validasi materi 
dapat dilihat pada tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Hasil Validasi Tahap 1 dan Tahap 2oleh Ahli Materi  
 
No. Aspek Analisis 
Tahap 1 Tahap 2 




∑ Skor 38 50 53 56 55 61 
   2,23 2,94 3,11 3,29 3,23 3,58 
 ̅ 2,76 3,37 




∑ Skor 16 18 18 22 20 21 
   2,66 3,00 3,00 3,66 3,33 3,5 
 ̅ 2,88 3,5 
Kriteria Cukup Valid Valid  
 
Berdasarkan hasil validasi ahli materi pada Tabel 4.1 diperoleh hasil 
validasi tahap 1 dan validasi tahap 2. Validasi tahap 1 diperoleh penilaian 
validator 1 menilai aspek kelayakan isi sebesar 2,23 dengan kriteria cukup 
valid. Validator 2 dengan nilai 2,94 dengan kriteria cukup valid. Validator 
3 dengan nilai 3,11 dengan kriteria cukup valid. Dengan demikian aspek 
kelayakan isi dari ketiga validator tersebut memperoleh nilai rata-rata 2,76 
dengan kriteria cukup valid. 
Pada aspek kelayakan penyajian validator 1 menilai dengan nilai 2,66 
dengan kriteria cukup valid. Validator 2 menilai dengan nilai 3,00 dengan 
kriteria cukup valid. Validator 3 menilai dengan nilai 3,00 dengan kriteria 
cukup valid. Dengan demikian penilaian rata-rata 3 validator terhadap 
aspek kelayakan penyajian adalah 2,88 dan memiliki kriteria cukup valid. 
Hasil dari penilaian ahli materi tahap 1 diperoleh rata-rata nilai 
keseluruhan kelayakan materi tahap 1 sebesar 2,82. Dapat disimpulkan 
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bahwa media pembelajaran yang dikembangkan berada dalam rentang 
      ̅       sehingga dinyatakan dalam kriteria cukup valid dan perlu 
revisi kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan. 
Setelah dilakukan revisi materi, maka dilakukan uji validasi tahap 2. 
Revisi dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari ahli materi. 
Berdasarkan hasil validasi tahap 2 oleh ahli materi pada Tabel 4.1 
diperoleh hasil penilaian validator 1 menilai aspek kelayakan isi sebesar 
3,29 dengan kriteria valid. Validator 2 dengan nilai 3,23 dengan kriteria 
cukup valid. Validator 3 dengan nilai 3,58 dengan kriteria valid. Dengan 
demikian aspek kelayakan isi dari ketiga validator tersebut memperoleh 
nilai rata-rata 3,37 dengan kriteria valid. 
Pada aspek kelayakan penyajian validator 1 menilai dengan nilai 3,66 
dengan kriteria valid. Validator 2 menilai dengan nilai 3,33 dengan kriteria 
valid. Validator 3 menilai dengan nilai 3,5 dengan kriteria valid. Dengan 
demikian penilaian rata-rata 3 validator terhadap aspek kelayakan 
penyajian adalah 3,5 dan memiliki kriteria valid. 
Hasil dari penilaian ahli materidiperoleh rata-rata nilai keseluruhan 
kelayakan materi tahap 2 sebesar 3,43. Dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan berada dalam rentang       ̅       
sehingga dinyatakan dalam kriteria valid dan tidak perlu revisi kembali 
untuk masing-masing aspek. 
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Selain dalam bentuk tabel hasil validasi ahli materi disajikan juga 
data dalam bentuk grafik berikut untuk melihat hasil penilaian ahli materi 
tahap 1 dan tahap 2 dari  masing-masing validator terhadap aspek 
kelayakan isi dan kelayakan penyajian. 
 
Gambar 4.13 Grafik Hasil Validasi Tahap 1 dan Tahap 2 oleh Ahli Materi 
b) Deskripsi Hasil Validasi Desain oleh Ahli Media 
Validasi ahli media bertujuan untuk mengkaji kegrafikan, kaidah 
pemilihan kata-kata, gambar-gambar dan warna yang relevan dengan 
perkembangan zaman. Adapun validasi ahli media terdiri dari 2 dosen 
UIN Raden Intan Lampung yaitu Ibu Siska Andriani,M.Pddan Bapak 
Fredi Ganda Putra, M.Pd dan 1 guru Multimedia SMKN 1 Bandar 
Lampung yaitu Bapak Salahudin El Ayubi, S. Kom. Penilaian oleh ahli 



















validasi ahli media dapat dilihat pada Tabel 4.2. 
Tabel 4.2 Hasil ValidasiTahap 1 dan Tahap 2 Oleh Ahli Media  
No. Aspek Analisis 
Tahap 1 Tahap 2 
V1 V2 V3 V1 V2 V3 
1 Kegrafikan  
∑ Skor 91 85 92 100 94 102 
   3,13 2,93 3,17 3,44 3,24 3,51 
 ̅ 3,08 3,40 
Kriteria Cukup valid  Valid  
2. Bahasa  
∑ Skor 39 36 38 42 38 43 
   3,25 3,00 3,16 3,5 3,16 3,58 
 ̅ 3,13 3,41 
Kriteria Cukup valid  Valid  
 
Berdasarkan hasil validasi ahli media pada Tabel 4.2 untuk tahap 1 
diperoleh hasil penilaian dari 3 validator ahli media. Validator 1 menilai 
aspek kelayakan kegrafikan sebesar 3,13 dengan kriteria cukup valid. 
Validator 2 dengan nilai 2,93 dengan kriteria cukup valid. Validator 3 
dengan nilai 3,17 dengan kriteria cukup valid. Dengan demikian aspek 
kegrafikan dari ketiga validator tersebut memperoleh nilai rata-rata 3,08 
dengan kriteria cukup valid. 
Pada aspek bahasa  validator 1 memberikan nilai 3,25 dengan kriteria 
cukup valid. Validator 2 memberikan nilai 3,00 dengan kriteria cukup 
valid. Validator 3 memberikan nilai 3,16 dengan kriteria cukup valid. 
Dengan demikian penilaian rata-rata 3 validator terhadap aspek bahasa 
adalah 3,13 dan memiliki kriteria cukup valid. 
Hasil dari penilaian ahli media tahap 1 diperoleh rata-rata nilai 
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keseluruhan sebesar 3,10. Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 
yang dikembangkan berada dalam rentang       ̅       sehingga 
dinyatakan dalam kriteria cukup valid dan perlu revisi kembali untuk 
masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan. 
Setelah dilakukan revisi, maka dilakukan uji validasi tahap 2.Revisi 
dilakukan berdasarkan saran dan masukan dari ahli media pada tahap 1. 
Berdasarkan hasil validasi tahap 2 oleh ahli media pada Tabel 4.2 diperoleh 
hasil penilaian dari 3 validator ahli media. Validator 1 menilai aspek 
kelayakan kegrafikan sebesar 3,44 dengan kriteria valid. Validator 2 
dengan nilai 3,24 dengan kriteria cukup valid. Validator 3 dengan nilai 3,51 
dengan kriteria valid. Dengan demikian aspek kelayakan kegrafikan dari 
ketiga validator tersebut memperoleh nilai rata-rata 3,40 dengan kriteria 
valid. 
Pada aspek kelayakan bahasa validator 1 memberikan nilai 3,5 
dengan kriteria valid. Validator 2 memberikan nilai 3,16 dengan kriteria 
cukup valid. Validator 3 memberikan nilai 3,58 dengan kriteria valid. 
Dengan demikian penilaian rata-rata 3 validator terhadap aspek kelayakan 
bahasa adalah 3,41 dan memiliki kriteria valid. 
Hasil dari penilaian ahli media diperoleh rata-rata nilai keseluruhan 
kelayakan media tahap 2 sebesar 3,40. Dapat disimpulkan bahwa media 
pembelajaran yang dikembangkan berada dalam rentang       ̅       
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sehingga dinyatakan dalam kriteria valid dan tidak perlu revisi kembali 
untuk masing-masing aspek. 
Selain dalam bentuk tabel hasil validasi ahli media disajikan juga 
data dalam bentuk grafik berikut untuk melihat hasil penilaian ahli media 
tahap 1 dan tahap 2 dari  masing-masing validator terhadap aspek 
kelayakan kegrafikan dan kelayakan bahasa. 
 
Gambar 4.14 Grafik Hasil Validasi Tahap 1 dan Tahap 2 Oleh Ahli Media  
 
Berdasarkan penilaian hasil validasi ahli materi dan media pada tahap 
1 dan 2 nilai rata- rata dari semua aspek mengalami peningkatan yang 



















5. Revisi Desain 
Hasil dari angket validasi diperoleh informasi sebagai acuan dalam 
melakukan revisi desain. Setelah desain produk divalidasi melalui penilaian 
ahli materi, dan ahli media, peneliti melakukan revisi desain produk terhadap 
produk yang dikembangkan berdasarkan masukan-masukan ahli tersebut. 
Berikut ini masukan-masukan penilaian dari para ahli dan tindak lanjut dari 
para ahli. 
a. Ahli materi, setelah melakukan validasi penilaian ahli materi, maka peneliti 
melakukan revisi terhadap materi-materi sebelumnya yaitu memperjelas 
konten pada gambar, contoh soal yang kurang bervariasi, keterkaitan 
matematika dengan motif batiknya belum jelas,dan penambahan sumber 
informasi. Dari masukan tersebut maka peneliti melakukan tindak lanjut 
sesuai saran dari ahli materi sehingga revisi ini sampai pada bahan ajar 
layak digunakan. Tindak lanjut perbaikan dari ahli materi tersebut disajikan 



































Sebelum revisi  Sesudah revisi  
















Gambar 4.15 Gambar Buku Saku Sebelum dan Sesudah Revisi dengan 
Ahli Materi 
 
b. Ahli Media  
Setelah melakukan validasi penilaian ahli media, maka peneliti 
malakukan revisi terhadap buku saku sebelumnya yaitu mengubah warna 
tulisan desain cover depan, menambahkan hiasan atau gambar pada setiap 
lembar buku saku, memperbaiki penggunaan tanda baca serta EYD. Dari 
masukan tersebut maka peneliti melakukan tindak lanjut dengan 
memperbaiki semua sesuai dengan masukan sehingga buku saku lebih 
baik dari sebelumnya dan layak digunakan. Tindak lanjut perbaikan dari 
ahli media disajikan pada gambar berikut: 
 































Sebelum revisi  Sesudah revisi  






























Gambar 4.16 Gambar Bahan Ajar (buku saku) Sebelum dan Sesudah 
Revisi dengan Ahli Media 
Sebelum revisi  Sesudah revisi  
Sebelum revisi  Sesudah revisi  
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6. Uji Coba Produk  
Hasil uji coba produk diperoleh melalui penyebaran angket pada uji 
coba kelompok kecil yang terdiri dari 15 peserta didik dan uji coba kelompok 
besar yang terdiri dari 32 peserta didik. Setelah produk melalui tahap validasi 
oleh ahli materi, dan ahli media serta telah selesai diperbaiki, selanjutnya 
produk diuji cobakan dengan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar 
yang bertujuan untuk mengetahui kemenarikan produk buku saku yang 
dikembangkan. Adapun hasil uji coba produk sebagai berikut. 
Tabel 4.3  Hasil Uji Coba Kemenarikan 
No. Uji coba Aspek 
Hasil Analisis 
 ̅ Kriteria 
1.  Uji Coba Kelompok 
Kecil Kemenarikan 
3,53 Sangat Menarik 
2.  Uji Coba Kelompk Besar  3,41  Sangat menarik  
Berdasarkan tabel 4.3 diperoleh hasil  uji coba kemenarikan terhadap 
produk buku saku sebagai berikut: 
a. Uji Coba Kelompok Kecil 
Pada uji coba kelompok kecil bertujuan untuk menguji kemenarikan 
produk, peserta didik  dalam uji kelompok kecil ini melihat bahan ajar 
buku saku geometri transformasi yang diberikan, dan diakhir uji coba 
produk dengan melibatkan 15 siswa yang dipilih secara heterogen 
berdasarkan kemampuan dikelas dan jenis kelamin kemudian siswa diberi 
angket untuk menilai kemenarikan buku saku. Uji kelompok kecil 
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dilakukan di SMPN 17 Bandar Lampung. Hasil respon siswa terhadap 
bahan ajar buku saku geometri transformasi diperoleh rata-rata 3,53 dengan 
kriteria interpretasi yang di capai yaitu “sangat menarik”. 
b. Uji Coba Kelompok Besar 
Setelah dilakukan uji boba kelompok kecil selanjutnya dilakukan uji 
coba kelompok besar yang bertujuan untuk mengetahui kemenarikan 
produk secara luas. Responden pada uji coba ini berjumlah 32 siswa kelas 
IX SMPN 17 Bandar Lampung. Hasil uji coba diperoleh rata-rata 3,41 
dengan kriteria “sangat menarik”. Hal ini berarti bahan ajar buku saku 
geometri transformasi yang dikembangkan oleh peneliti mempunyai 
kriteria sangat menarik untuk digunakan sebagai alat bantu dalam kegiatan 
belajar mengajar pada materi geometri transformasi untuk kelas IX SMP.  
7. Revisi Produk 
Setelah dilakukan uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok 
besar untuk mengetahui kemenarikan bahan ajar buku sakupada materi 
geometri transformasi, produk memenuhikriteria sangat menarik, sehingga 
tidak dilakukan uji coba ulang. Selanjutnya buku saku dapat dimanfaatkan 
sebagai salah satu sumber belajar bagi peserta didik dan guru di SMP pada 
materi Geometri Transformasi untuk kelas IX. 
B. Pembahasan  
Pada pengembangan buku saku ini, peneliti menggunakan model 
pengembangan Borg and Gall yang telah dimodifikasi oleh Sugiyono kemudian 
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Peneliti melakukan pembatasan menjadi 7 langkah untuk menghasilkan produk 
akhir yang bisa terus dikembangkan dalam lembaga pendidikan. Berikut 
pembahasan hasil penelitian: 
1. Potensi dan masalah 
Berdasarkan hasil penelitian ternyata masih diperlukannya pengembangan 
buku saku geometri transformasi dengan motif batik nusantara. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan Irkham mengungkapkan bahwa peserta didik 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan variasi yang dimunculkan 
dan kesulitan dalam mengidentifikasi transformasi meliputi translasi, refleksi, 
rotasi dan kombinasi transformasi tersebut. Selain itu, peserta didik  kurang 
memahami bagaimana suatu bangun direflesksikan ataupun dicerminkan.
1
 
Menurut Depdiknas bahan ajar adalah segala bentuk bahan baik tertulis maupun 
tidak tertulis yang digunakan untuk membantu guru atau instruktur dalam 
melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Dengan adanya bahan ajar, guru akan 
lebih mudah dalam mengajar dan siswa akan lebih terbantu dalam belajar.
2
 
Berdasarkan pengamatan beberapa siswa mengatakan bahwa mereka malas 
membawa buku paket ke sekolah karena buku tersebut berukuran besar, sehingga 
                                                 
1
Irkham Ulil Albab, Yusuf Hartono, and Darmawijoyo Darmawijoyo, “Kemajuan Belajar 
Siswa Pada Geometri Transformasi Menggunakan Aktivitas Refleksi Geometri,” Jurnal Cakrawala 
Pendidikan 3, no. 3 (2014): 338–339. 
2
Nur Indah Islamiyah, Susanti, “Pengembangan Modul Akuntansi Perusahaan Jasa Berbasis 
Pembelajaran Kontekstual Pada Materi Jurnal Penyesuaian dan Jurnal Koreksi Kelas X Akutansi SMK 
Negeri Di Surabaya, ,” n.d., 442. 
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berat untuk dibawa kemana-mana dan kurang efisien.
3
 Diperkuat oleh hasil 
penelitian Tuminah yang menyatakan bahwa hasil analisis dari data yang 
diperoleh perbedaan signifikan anatara kelas yang menggunakan media pocket 
book hasilnya lebih baik dibandingkan dengan kelas tanpa menggunakan media 
pocket book dalam pembelajaran siswa. Oleh karena itu pengembangan bahan 
ajar berupa buku saku geometri transformasi bisa menjadi alternatif dalam 
penyelesaian masalah ini. 
2. Pengumpulan Data 
Berdasarkan hasil penelitian dalam pengumpulan data menggunakan 
metode observasi diperoleh teori pendukung berupa materi geometri transformasi 
dari beberapa buku yaitu buku Matematika untuk SMA/MA, Matematika SMA 
Kelas XII, Matematika 3A. Sedangkan mengenai batik nusantara diperoleh dari 
buku Batik Nusantara, Batik Warisan Adiluhung Nusantara dan Deandra Batik 
Tulis Lampung. Kemudian pengumpulan gambar dilakukan melalui penelusuran 
internet. 
3. Desain Produk 
Produk yang dikembangkan berupa Buku Saku Geometri Transformasi 
dengan Motif Batik Nusantara. Menurut Musfiqon kriteria pemilihan media yang 
perlu diperhatikan yakni kesesuaian dengan tujuan, ketepatgunaan, keadaan 
                                                 
3Angga Tri Murtiyono, “Pengembangan Buku Saku Permainan Sepak bola Pada Siswa di SD 
Negeri II Temanggung I Kabupaten Temanggung Jawa tengah” 2016 (2016). 1. 
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peserta didik, ketersediaan, biaya kecil, dan keterampilan guru.
4
Materi dalam 
buku saku disesuaikan dengan KI dan KD pada kurikulum 2013. Dalam tampilan 
buku saku ini dilengkapi dengan gambar-gambar yang mendukung materi dan 
warna sehingga memberikan tampilan yang menarik. Selain gambar, dalam buku 
saku juga dilengkapi beberapa kata-kata motivasi. Wardhani mengatakan bahwa 
peserta didik cenderung menyukai bacaan yang menarik dengan sedikit uraian 
dan banyak gambar atau warna. Oleh karena itu Buku saku berukuran 12 x 8 cm 
didesain dengan menggunakan Corel Draw X5 bisa digunakan dalam proses 
pembelajaran selain kemudahan dalam memperolehnya juga sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik. 
4. Validasi Desain 
Hasil validasi ahli materi dan media pada tahap 1 dan tahap 2 nilai rata-rata 
dari semua aspek mengalami peningkatan yang cukup baik dan memenuhi 
kriteria layak. Penilaian ahli materi tahap 1 pada aspek kelayakan isi oleh 3 
validator diperoleh rata-rata 2,76 dengan kriteria cukup valid. Pada aspek 
kelayakan penyajian diperoleh rata-rata 2,88 dengan kriteria cukup valid. Hasil 
penilaian ahli materi tahap 1 diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan 
materi sebesar 2,82 dengan kriteria cukup valid. 
Penilaian ahli materi tahap 2 pada aspek kelayakan isi oleh 3 validator 
diperoleh rata-rata 3,37 dengan kriteria valid. Pada aspek kelayakan penyajian 
                                                 
4Nurul Hidayati, “Pelajaran Ekonomi Materi Akuntansi Kelas Xi Ips Di SMA Negeri 1 
Gedangan Sidoarjo,” Jurnal Unesa, 2013, 6. 
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diperoleh rata-rata 3,5 dengan kriteria valid. Diperoleh rata-rata nilai keseluruhan 
kelayakan materi setelah revisi sebesar 3,43 dan berada dalam rentang      
 ̅       sehingga dinyatakan dalam kriteria valid.  
Penilaian ahli media tahap 1 pada aspek kelayakan kegrafikan oleh 3 
validator diperoleh rata-rata 3,08 dengan kriteria cukup valid. Pada aspek 
kelayakan bahasa diperoleh rata-rata 3,13 dengan kriteria cukup valid. Hasil 
penilaian ahli media tahap 1 diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan 
media sebesar 3,10 dengan kriteria cukup valid. 
Penilaian ahli media tahap 2 pada aspek kelayakan kegrafikan oleh 3 
validator diperoleh rata-rata 3,40 dengan kriteria valid. Pada aspek kelayakan 
bahasa diperoleh rata-rata 3,41 dengan kriteria valid. Hasil dari penilaian ahli 
media diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan media setelah revisi 
sebesar 3,40 dan berada dalam rentang       ̅       sehingga dinyatakan 
dalam kriteria valid dan layak diuji cobakan. 
Presentase tertinggi dari komponen-komponen yang ada adalah komponen 
kelayakan penyajian. Komponen ini memperoleh nilai rata-rata sebesar 3,5. 
Penyajian yang baik dalam sebuah media pembelajaran menurut BNSP dapat 
dilihat dari beberapa indikator yang ada antara lain teknik penyajian, pendukung 
penyajian, penyajian pembelajaran, dan keruntutan alur pikir. Dapat diartikan 
bahwa penyajian buku saku ini dari segi keruntutan konsep, konsistensi 
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sistematika penyajian dalam kegiatan belajar dan ketertautan antar kegiatan 
sangat baik. 
Kemudian presentase terendah dimiliki oleh komponen kelayakan isi yaitu 
dengan jumlah 3,37 dengan ktiteria valid. Masih dalam acuan BNSP bahwa 
kriteria kelayakan isi yang baik meliputi kesesuaian materi dengan KI dan KD, 
keakuratan materi, kemutakhiran materi dan mendorong keingintahuan. 
Meskipun komponen kelayakan isi memiliki presentase terendah akan tetapi 
masih dalam kategori valid. Bahwasannya kelengkapan materi, kekuratan 
gambar dan ilustrasi tergolong baik dan mendorong rasa ingin tahu bagi peserta 
didik 
5. Revisi Desain  
Hasil revisi desain diperoleh dari angket ahli materi dan ahli media sebagai 
acuan dalam melakukan revisi desain. Berdasarkan kriteria kelayakan media 
pembelajaran yang terdapat dalam Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP) 
bahwa media dapat dikatakan layak apabila dilihat dari beberapa aspek. Beberapa 
aspek tersebut adalah komponen kelayakan isi, kelayakan kebahasaan, dan 
kelayakan penyajian. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, buku saku 
pada materi Geometri Transformasi yang telah dikembangkan sudah layak untuk 
digunakan/diterapkan pada proses pembelajaran dengan data validasi yang diisi 
oleh ahli media dan ahli materi sebagai validator, maka buku saku ini dinyatakan 




6. Uji Coba Produk 
Kemudian hasil evaluasi angket yang dilakukan pada uji coba kelompok 
kecil dengan responden sebanyak 15peserta didik didapatkan rata-rata penilaian 
sebesar 3,53 (sangat menarik). Uji coba kelompok besar dengan responden 
sebanyak 32 peserta didik didapatkan rata-rata penilaian sebesar 3,41 (sangat 
menarik). Pernyataan yang ditulis dalam angket, terdapat juga tanggapan yang 
berupa kritik dan saran dari para responden yang diberikan, seperti buku saku 
geometri transformasi sangat menarik, menyenangkan dan memberi pengalaman 
baru.Sehingga dapat disimpulkan bahwa buku saku memenuhi kriteria sangat 
menarik dan tidak dilakukan revisi kembali. 
7. Revisi produk  
Dari hasil uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar 
disimpulkan bahwa buku saku memenuhi kriteria sangat menarik sehingga tidak 
dilakukan revisi kembali. Selanjutnya buku saku dapat dimanfaatkan dalam 
pembelajaran. 
Kelebihan produk hasil pengembangan ini memiliki beberapa kelebihan 
sebagai berikut: 
a. Buku saku yang dikembangkan praktis bisa dibawa kemana-mana sesuai 
dengan ukurannya yang disesuaikan dengan ukuran saku. 
b. Buku saku yang dikembangkan memberikan wawasan pengetahuan baru pada 
peserta didik, baik dalam segi materi matematika maupun keterkaitannya 
dengan motif batik. 
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c. Buku saku yang dikembangkan memberikan wawasan tentang batik walaupun 
masih terbatas. Terlihat disetiap akhir materi disajikan motif batik yang 
menerapkan konsep geometri transformasi. 
d. Buku saku yang disusun selain bernuansa batik, juga terdapat beberapa kata-
kata motivasi, untuk memotivasi peserta didik dalam belajar. 
Kekurangan produk hasil pengembangan produk hasil pengembangan ini 
memiliki beberapa kekurangan sebagai berikut: 
a. Buku saku yang dikembangkan hanya pada materi geometri transformasi 
saja. 





KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Buku saku geometri transformasi yang dihasilkan telah dikembangkan 
dengan model Borg and Gall yang dimodifikasi oleh Sugiono yang meliputi 
potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi 
desain, uji coba produk, dan revisi produk. Buku saku berukuran 12 x 8 cm 
didesain dengan menggunakan Corel Draw X5. Buku saku divalidasi oleh 6 ahli 
yang terdiri dari 3 ahli materi dan 3 ahli media. Hasil validasi ahli materi 
diperoleh rata-rata penilain 3,43 (valid). Hasil validasi Ahli media diperoleh rata-
rata penilaian 3,40 (valid). Setelah divalidasi, produk buku saku diuji cobakan 
dengan uji coba kelompok kecil dan kelompok besar. Respon siswa terhadap 
buku saku geometri transformasi diperoleh rata-rata skor uji coba kelompok kecil 
3.53 (sangat menarik) dan uji coba kelompok besar 3,41 (sangat menarik).  
B. Saran 
Beberapa saran yang dapat diberikan untuk buku saku geometri 
transformasi adalah: 
1. Buku saku hanya menyajikan materi Geometri transformasi sehingga 
diharapkan untuk pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan dengan 
materi yang lebih luas seperti bangun datar dalam motif batik. 
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2. Buku saku hanya menyajikan satu motif batik disetiap satu bahasan materi 
sehingga diharapkan untuk pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan 
dengan meneliti motif batik yang lainnya. 
3. Selama proses penelitian batik banyak sekali ilmu baru yang peneliti 
dapatkan. Harapannya dilakuakan penelitian kembali dalam seni budaya 
yang lain sehingga wawasan kita semakin luas. Selain tahu penerapan 
konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari harapannya bisa menambah 
kecintaan dan kebanggaan kita dalam mempelajari matematika. 
4. Buku saku geometri transformasi masih banyak kekurangan dalam 
pembuatannya sehingga pengembangan selanjutnya dapat dikembangkan 
bahan ajar yang lebih baik dan pada materi yang berbeda, agar dapat 
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Data Hasil Validasi Tahap 1 Oleh Ahli Materi 
Aspek  Butir Angket  validator 1 validator 2 validator 3 
kelayakan 
isi  
1 3 3 3 
2 2 3 3 
3 2 3 3 
4 3 3 3 
5 2 3 3 
6 2 3 3 
7 2 3 3 
8 2 3 3 
9 3 3 3 
10 3 3 3 
11 2 2 3 
12 2 3 4 
13 2 3 3 
14 2 3 4 
15 1 3 3 
16 3 3 3 
17 2 3 3 
∑ Skor  38 50 53 
   2.23 2.94 3.11 
   ̅   2.764 





Validator 1 Validator 2 Validator 3 
Kelayakan 
Penyajian  
    1 2 3 3 
 2 3 3 3 
         3 3 3 3 
 4 2 3 3 
 5 3 3 3 
 6 3 3 3 
∑ Skor  16 18 18 
   2.67 3 3 
   ̅   2.88 





Data Hasil Validasi Tahap 2 Oleh Ahli Materi 
Aspek  Butir Angket  validator 1 validator 2 validator 3 
Kelayakan 
isi 
 1 4 3 4 
 2 3 3 4 
 3 3 3 4 
 4 4 4 3 
 5 3 3 3 
 6 3 3 3 
 7 3 3 4 
 8 3 3 3 
 9 4 3 4 
 10 4 3 3 
 11 3 3 4 
 12 3 4 4 
 13 3 4 4 
 14 3 4 4 
 15 3 3 3 
 16 4 3 4 
 17 3 3 3 
∑ Skor  56 55 61 
   3.29 3.23 3.58 
   ̅   3.37 





Validator 1 Validator 2 Validator 3 
Kelayakan 
Penyajian 
1 3 3 3 
2 4 3 3 
3 4 4 4 
4 3 3 3 
5 4 4 4 
6 4 3 4 
∑ Skor  22 20 21 
   3.66 3.33 3.5 
   ̅   3.5 














1 3 3 4 
2 3 3 4 
3 3 3 3 
4 3 3 3 
5 3 2 3 
6 3 3 3 
7 3 2 3 
8 3 3 3 
9 4 3 3 
10 3 3 3 
11 3 3 2 
12 3 3 3 
13 3 3 3 
14 3 3 3 
15 4 3 3 
16 3 3 3 
17 4 3 4 
18 3 3 3 
19 3 3 4 
20 3 3 3 
21 3 3 4 
22 3 3 3 
23 3 3 3 
24 3 3 3 
25 3 3 3 
26 3 3 4 
27 3 3 3 
28 3 3 3 
29 4 3 3 
∑ Skor  91 85 92 
   3.13 2.93 3.17 
   ̅     3.08   












Kelayakan bahasa  
1 3 3 3 
2 3 3 4 
3 3 3 4 
4 3 3 3 
5 4 3 3 
6 3 3 3 
7 4 3 3 
8 3 3 3 
9 3 3 3 
10 3 3 3 
11 3 3 3 
12 4 3 3 
∑ Skor  39 36 38 
   3.25 3 3.16 
   ̅   3.13 


































1 3 3 4 
2 3 3 4 
3 3 3 4 
4 3 3 4 
5 3 3 3 
6 4 3 4 
7 4 3 3 
8 4 3 3 
9 4 4 4 
10 4 4 3 
11 4 3 3 
12 4 3 3 
13 4 3 3 
14 3 3 3 
15 3 3 4 
16 3 3 3 
17 4 4 4 
18 4 4 4 
19 3 3 4 
20 3 3 3 
21 3 3 3 
22 3 3 4 
23 3 3 3 
24 3 3 3 
25 3 4 4 
26 3 3 3 
27 4 3 4 
28 4 4 4 
29 4 4 4 
∑ Skor  100 94 102 
   3.44 3.24 3.51 
   ̅   
 
3.40 







validator 1 validator 2 validator 3 
Kelayakan bahasa  
1 3 3 3 
2 3 3 4 
3 3 3 4 
4 4 3 4 
5 4 4 4 
6 3 3 3 
7 4 3 4 
8 3 3 4 
9 4 3 3 
10 3 3 3 
11 4 3 3 
12 4 4 4 
∑ Skor  42 38 43 
   3.5 3.16 3.58 
   ̅   3.41 




ANGKET UJI COBA BUKU SAKU GEOMETRI TRANSFORMASI DENGAN 
MOTIF BATIK NUSANTARA 
 
Nama  : 
Kelas  : 
Sekolah :  
 
Petunjuk:  
1. Berilah tanda  pada kolom penilaian sesuai penilaian anda terhadap 
Pengembangan Buku Saku Geometri Trasnformasi dengan Motif Batik Nusantara. 
2. Gunakan 4 indikator penilaian pada lampiran sebagai pedoman penilaian. 
SS : Sangat Setuju   TS : Tidak Setuju 
S : Setuju    STS : Sangat Tidak Setuju 
3. Apabila penilaian adalah,“TS”, maka berilah saran terkait hal-hal yang menjadi 




SS S TS STS 
1. 
Tampilan sampul/cover buku saku  
menarik perhatian         
2. 
Bahasa yang digunakan pada buku saku 
ini mudah dipahami         
3. 
Tidak ada kalimat yang membingungkan 
pada buku saku ini         
4. 
Tampilan dan warna yang dipakai dalam 
buku saku sangat menarik         
5. 
Saya senang belajar matematika 
menggunakan buku saku ini          
6.  
Saya dapat belajar mandiri menggunakan 
buku saku ini 
    
7. 
Saya merasa bersemangat belajar 




Saya bisa memahami materi pembelajaran 
dengan buku saku ini         
9. 
Saya tidak merasa bosan belajar 
matematika dengan menggunakan buku 
saku ini         
10. 
Buku saku Geometri Transformasi 
memberi pengalaman baru dalam 
pembelajaran matematika         
11. 
Contoh soal yang disajikan dalam buku 
saku jelas (Step by Step)         
12. 
 Saya merasa termotivasi belajar 
matematika setelah menggunakan buku 
saku ini.         
13. 
Saya ingin mempelajari materi matematika 
lainnya dengan menggunakan media yang 
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HASIL UJI COBA KELOMPOK KECIL 
Butir  
Reponden  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 
4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 4 
5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 
6 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 
7 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
9 3 3 3 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 
10 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 
11 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 
12 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 
13 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 
∑ Skor 44 45 48 49 46 49 42 47 49 45 46 43 46 43 47 
 
3.4 3.5 3.7 3.8 3.5 3.8 3.2 3.6 3.8 3.5 3.5 3.3 3.54 3.3 3.62 
 
3.53 
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